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ABSTRAK 

Widiyanti, Eti. 2019. Pengaruh Green Learning Method dengan Photovoice pada 

Materi Ekosistem terhadap Kemampuan Komunikasi dan Hasil Belajar Siswa. 

Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Erna Noor Savitri, S.Si., M.Pd. 

Kata Kunci: Green Learning Method, Photovoice, Ekosistem, Kemampuan 

Komunikasi, Hasil Belajar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green learning method dengan 

photovoice terhadap kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa SMP. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Pada 

penelitian ini populasi pada penelitian ini peserta didik kelas VII SMP Negeri 34 

Semarang. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik random sampling, 

diperoleh dua kelas yaitu kelas VII F sebagai kelas eksperimen dan kelas VII G 

sebagai kelas kontrol. Analisis data yang digunakan adalah data hasil pretest dan 

postest siswa, lembar observasi kemampuan komunikasi, lembar observasi hasil 

belajar afektif, serta lembar angket tanggapan siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa green learning method dengan photovoice dinyatakan berpengaruh kuat 

terhadap kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa.  Kemampuan komunikasi 

siswa didapatkan dari lembar observasi dengan hasil thitung  8.40 menunjukkan 

bahwa thitung lebih besar dari ttabel sehinga Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh 

signifikan. Hasil belajar kognitif siswa didapatkan dari pretest dan postest dengan 

hasil thitung 9.63 menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel sehinga Ho ditolak 

sehingga terdapat pengaruh signifikan. Hasil belajar afektif siswa didapatkan dari 

lembar observasi dengan thitung  9.21 menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel 

sehinga Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa green learning method dengan photovoice 

berpengaruh kuat atau positif terhadap  kemampuan komunikasi dan hasil belajar 

siswa SMP.  
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ABSTRACT 

Widiyanti, Eti. 2019. The Influence of The Green Learning Methods with 

Photovoice on Ecosystem Material to Communication Capabilities and Student 

Learning Result. Final Project, Departement of Integrated Science, Faculty of 

Mathematics and Natural Science, Semarang State University. Advisor: Erna Noor 

Savitri, S.Si., M.Pd. 

Keywords: Green Learning Method, Photovoice, Ecosystem, Communication 

Capabilities, Learning Result. 

This study aims to determine the effect of green learning methods with photovoice 

on communication skills and learning outcomes of middle school students. The 

research design used was Nonequivalent Control Group Design. In this study, the 

population in this study was Grade VII students of SMP Negeri 34 Semarang. The 

study sample was determined by random sampling technique, obtained two classes 

namely class VII F as the experimental class and class VII G as the control class. 

Analysis of the data used was the data from the students' pretest and posttest, 

communication skills observation sheets, affective learning outcomes observation 

sheets, and student responses questionnaire sheets. The results showed that the 

green learning method with photovoice was stated to have a strong influence on 

communication skills and student learning outcomes. Students' communication 

skills obtained from the observation sheet with the results of tcount 8.40 indicate that 

tcount is greater than ttable so that Ho is rejected so that there is a significant effect. 

The cognitive learning outcomes of students were obtained from the pretest and 

posttest with the results of tcount 9.63 indicating that the tcount was greater than the 

table so that Ho was rejected so that there was a significant effect. Affective 

learning outcomes of students are obtained from the observation sheet with a 

calculation of 9.21 indicating that the tcount is greater than the table so that Ho is 

rejected so that there is a significant effect. Based on the results of the study it can 

be concluded that the green learning method with photovoice has a strong or 

positive effect on communication skills and learning outcomes of middle school 

students. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara  sistematis. Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, serta prospek pengetahuan lebih lanjut dalam menerapkannya di 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Permendiknas, 2006). 

Namun terdapat beberapa kendala yang terjadi di sekolah. Berdasarkan hasil 

observasi dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 34 Semarang, diperoleh 

informasi bahwa hasil belajar kognitif yang kurang maksimal. Hal tersebut terlihat 

dari data hasil ulangan harian IPA yang belum 100% mencapai KKM. 

Pembelajaran IPA masih didominasi oleh pembelajaran yang menuntut siswa 

menghafal materi saja, sedangkan kemampuan komunikasi peserta didik seperti 

menyampaikan pendapat, menanggapi pendapat, mengajukan pertanyaan, serta 

menjawab pertanyaan belum terlihat saat proses pembelajaran berlangsung. Nilai 

sikap peserta didik juga terlihat kurang peduli terhadap lingkungan sekitar, baik 

lingkungan dalam kelas maupun luar kelas. Hal ini terlihat di dalam kelas masih 

banyak sampah yang tidak dibuang di tempat sampah. 

Lingkungan di setiap sekolah SMP berbeda-beda, namun sebagian besar 

sudah memiliki kriteria untuk bisa digunakan sebagai tempat pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang telah saya lakukan di SMP Negeri 34 Semarang, 

lingkungan sekitar sekolah memiliki fasilitas lingkungan yang mendukung seperti 

taman di setiap depan kelas, lapangan rumput, serta dikelilingi pepohonan di setiap 

sudut sekolah. Namun, lingkungan sekolah tersebut belum digunakan secara 

maksimal karena dalam proses pembelajaran masih berada di dalam kelas dan 

laboratorium. Keadaan lingkungan yang belum digunakan secara maksimal 
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memberikan semangat untuk berinovasi dalam kegiatan pembelajaran yaitu dalam 

materi ekosistem kelas VII semester 2 SMP untuk meningkatkan mutu pendidikan.  

Pendidikan adalah suatu usaha yang disadari untuk meningkatkan kualitas 

pribadi dan menambah kemampuan sehingga lebih bermanfaat dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pendidikan dapat memberikan pemahaman dan kecukupan bagi 

seseorang sehingga dengan pendidikan dapat dibedakan antara individu satu dengan 

yang lainnya. Kualitas pendidikan yang baik dan maju merupakan indikasi bahwa 

negara tersebut juga maju. Pendidikan merupakan suatu wadah dalam proses 

pembelajaran (Rosarina et al., 2016:371). 

Belajar merupakan suatu usaha untuk menciptakan penjelasan dan arti. 

Proses belajar membutuhkan hal lain selain hafalan dan proses mengingat saja. 

Belajar diharapkan mampu membangun keaktifan siswa sehingga tidak 

membosankan. Keadaan yang sekarang masih terjadi adalah proses pembelajaran 

belum sampai pada tahap penjelasan dan arti melainkan masih mengedepankan 

hafalan konsep yang abstrak (Samitra et al., 2016:8-13). Pembelajaran IPA akan 

lebih baik jika dikaitkan dengan nilai konservasi UNNES, sehingga siswa memiliki 

cara pandang dan sikap perilaku yang berorientasi pada pengawetan, pemeliharaan, 

penjagaan, pelestarian, dan pengembangan sumber daya alam khususnya 

lingkungan sekitar.  

Berdasarkan Permendiknas (2006) bahwa proses pembelajaran IPA 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Oleh 

karena itu, salah satu metode pembelajaran yang sesuai adalah pembelajaran 

dengan menggunakan green learning method. Green learning merupakan suatu 

metode pengembangan pembelajaran dengan mengajarkan tentang lingkungan 

sekitar kepada siswa. Konsep green learning akan memberikan sikap positif 

terhadap lingkungan hidup, seperti menjaga lingkungan, mencintai lingkungan, 

serta mengambil peran dalam aktivitas-aktivitas lingkungan hidup. Karakteristik 

lingkungan yang berbeda juga akan memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

bagi siswa (Ardhi et al., 2014: 2-3). Penyampaian materi ekosistem dengan green 

learning method akan membantu dan mempermudah pemahaman konsep materi 



3 
 

 
 

peserta didik tentang materi ekosistem secara  nyata. Namun dalam pembelajaran 

green learning membutuhkan suatu media yang mampu mendukung untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa. Media yang akan 

digunakan adalah media photovoice. 

Green learning method mampu memberikan pembelajaran di lingkungan 

secara langsung terhadap siswa, sehingga dengan pembelajaran ini siswa mampu 

memanfaatkan fasilitas dan mampu menghargai serta menjaga lingkungan. Green 

learning method dapat dipadukan dengan media photovoice. Media photovoice 

merupakan suatu  media inovatif yang dapat menciptakan kesadaran dan kepedulian 

terhadap permasalahan lingkungan sekitar. Teknik photovoice akan memberikan 

kesan mengasikan dan kreatif untuk mengeksplor segala aktivitasnya dalam bentuk 

foto/gambar. Teknik photovoice mudah dilakukan oleh semua orang karena mudah 

untuk dipahami. Teknik photovoice akan menambah tingkat percaya diri siswa 

karena selain mengeksplor materi menggunakan foto/gambar, peserta didik juga 

harus berkelompok untuk mendiskusikan hasil tersebut. Proses diskusi bersama 

kelompok itu yang akan menambah dan menguatkan segala konsep dan 

pemahaman yang dimiliki setiap peserta didik (Sutriasih & Puspawati, 2015: 54) .  

Teknik photovoice menggunakan foto/gambar yang diambil sendiri oleh 

peserta didik sebagai media pembelajaran. Kegiatan mengambil gambar merupakan 

proses kreatif dan menyenangkan serta sebuah gambar akan lebih bisa bernilai dari 

kata-kata. Photovoice bertujuan juga agar peserta didik dapat merekam dan 

merefleksikan segala aktivitas pembelajaran di lingkungan, selain itu peserta didik 

juga mendapatkan wawasan karena tidak hanya mengambil gambar namun juga 

mendiskusikannya secara berkelompok. Hasil diskusi tersebut akan membantu 

peserta didik memiliki pemahaman dan pandangan yang baru dan diharapkan 

membawa perubahan yang baik. Proses pembelajaran dengan menggunakan media 

photovoice dilakukan secara berkelompok. Aspek penilaian dalan photovoice 

meliputi; spesifikasi, komposisi, visual, kualitas gambar, dan narasi (Ulviatun, 

2016: 342).  

Pembelajaran yang dibantu dengan media photovoice akan memberikan 

keterampilan komunikasi pada siswa. Media photovoice akan membutuhkan alat 
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pengambil foto/gambar, alat tersebut bisa menggunakan kamera peserta didik. 

Namun dalam penggunaan handphone tersebut hanya saat dalam pembelajaran 

materi ekosistem. 

Berdasarkan analisis masalah yang ada, memberikan semangat peneliti 

untuk melakukan penelitian dalam rangka memberikan solusi terhadapa masalah 

tersebut dengan judul “Pengaruh Green Learning Method dengan Photovoice 

pada materi Ekosistem terhadap Kemampuan Komunikasi dan Hasil Belajar 

Siswa SMP” 

1.2 Rumusan Masalah: 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Green Learning Method dengan photovoice berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa SMP? 

2. Berapa besar pengaruh Green Learning Method dengan photovoice terhadap 

kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa SMP? 

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan Green Learning Method dengan photovoice pada materi 

ekosistem 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh Green Learning Method dengan photovoice 

terhadap kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa SMP 

2. Untuk menganalisis besar pengaruh Green Learning Method dengan photovoice 

terhadap kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa SMP 

3. Untuk menganalisis tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan Green Learning Method dengan photovoice pada materi 

ekosistem. 

1.4 Penegasan Istilah  

Penegasan istilah dituliskan agar tidak ada kesalahpahaman dan penelitian 

lebih terarah, oleh karena itu dituliskan definisi istilah yang digunakan yaitu: 
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1.4.1 Pengaruh  

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya yang ada  

dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan  

atau perbuatan seseorang. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

pengaruh Green Learning Method dengan photovoice terhadap kemampuan 

komunikasi dan hasil belajar siswa. Kriteria  pengaruh yang dipakai dalam 

penelitian ini menurut Sugiyono (2015) yang  meliputi: 0,00-0,199 (sangat rendah); 

0,20-0,399 (rendah); 0,40-0,599 (sedang); 0,60-0,799 (kuat); dan 0,80-1,00 (sangat 

kuat). 

1.4.2 Green Learning Method 

Green learning merupakan suatu metode pembelajaran dengan 

mengajarkan langsung di lingkungan sekitar kepada siswa. Konsep green learning 

akan memberikan sikap positif terhadap lingkungan hidup, seperti menjaga 

lingkungan, mencintai lingkungan, serta mengambil peran dalam aktivitas-aktivitas 

lingkungan hidup. Karakteristik lingkungan yang berbeda juga akan memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa (Ardhi et al., 2014: 2-3).  

1.4.3 Media Photovoice 

Media ini digunakan dengan cara pengambilan foto/gambar pribadi yang 

diambil untuk penelitian dengan proses menyenangkan dan bernilai pada saat 

proses pembelajaran. Foto atau gambar yang telah diperoleh kemudian dicetak dan 

ditempel pada kertas A3, selanjutnya foto tersebut diberikan narasi. Photovoice 

tersebut selanjutnya di presentasikan di depan kelas kepada teman-teman yang lain. 

Media photovoice dapat dilakukan oleh siapa saja untuk memperoleh wawasan 

melalui diskusi kelompok terhadap foto hasil jepretannya. Media ini memiliki 

ketertarikan yang luar biasa bagi seluruh peneliti karena selain mengeksplorasi 

pengalaman manusia, mereka juga mampu memperoleh kebermanfaatan dalam 

merubah diri pribadi maupun lingkungan sekitarnya. Hasil yang diperoleh akan 

memberikan penjelasan atau gagasan baru yang diharapkan memberikan 

perubahan. Media photovoice akan mempermudah proses pembelajaran (Ulviatun, 

2016: 342). 

 



6 
 

 
 

1.4.4 Materi Ekosistem 

Pada kurikulum 2013, materi ekosistem merupakan salah satu materi 

pelajaran kelas VII semester 2. Materi ekosistem yang dimaksud dalam penelitian 

ini sesuai Kompetensi Dasar untuk siswa SMP yaitu KD 7.1. Ekosistem merupakan 

materi yang membahas hubungan biotik dan abiotik lingkungan. Abiotik seperti 

tanah, udara, cahaya dan biotik seperti hewan, tumbuhan dan manusia 

(Widiasworo, 2017: 149). 

1.4.5 Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan untuk menyampaikan 

suatu fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan dalam berbagai bentuk 

antara lain bentuk suara, visual, atau suara visual. Contoh kemampuan 

mengkomunikasikan adalah saat mendiskusikan suatu masalah, membuat laporan, 

membaca peta, dan berbagai kegiatan lain yang sejenis. Komunikasi diperlukan 

dalam pembelajaran karena digunakan untuk mengungkapkan ide atau pendapat 

dan dalam pemecahan masalah baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi juga 

merupakan bagian penting dalam sains karena mampu membangun model yang 

menjelaskan fenomena sains (Lestari & Suroso, 2015: 83-87). Kemampuan 

komunikasi memiliki beberapa indikator yaitu: kemampuan menyampaikan 

pendapat, menanggapi pendapat, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, 

penggunaan bahasa, dan intonasi (Aristianti et al., 2018: 70-71).   

1.4.6 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan peserta didik setelah 

menerima pengalaman dalam proses pembelajaran. Proses belajar yang telah 

dilakukan siswa akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang 

pemahaman, pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 

terlihat dari hasil persoalan dan tugas yang dihasilkan guru. Penilaian terhadap hasil 

belajar perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mencapai 

sasaran ilmiah. Penilaian hasil belajar juga dapat memberikan informasi kepada 

guru tentang perkembangan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. 

Informasi yang diperoleh guru selanjutnya digunakan untuk menyusun dan 

membina kegiatan-kegiatan lebih lanjut, baik individu ataupun keseluruhan kelas. 
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Keberhasilan belajar dapat diketahui melalui penilaian atau evaluasi. Penilaian 

berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar dan 

hasil belajar siswa (Baharun, 2015:38-40). Hasil belajar merupakan adanya 

perubahan tingkah laku berupa kemampuan siswa yang meliputi kognitif, afektif 

dan psikomotor siswa (Sudarsana, 2018: 25-26). 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian yang diharapkan memberikan manfaat untuk memberikan 

informasi baru penggunaan Green Learning Method dengan photovoice terhadap 

kemampuan komunikasi dan hasil belajar serta dapat memberikan penguatan untuk 

penelitian yang relevan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat. Manfaat 

penelitan ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi siswa, dapat memberikan suasana baru yang menarik dalam proses 

pembelajaran IPA sehingga siswa lebih antusias. 

2. Bagi guru, dapat memberikan ilmu pengetahuan tentang model pembelajaran 

Green Learning Method dengan photovoice terhadap kemampuan komunikasi 

dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi  sekolah, dapat memberikan inovasi model pembelajaran terbaru khususnya 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan mutu sekolah. 

4. Bagi peneliti, dapat memberikan ilmu pengetahuan tentang model pembelajaran 

Green Learning Method dengan photovoice terhadap kemampuan komunikasi 

dan hasil belajar siswa. 

1.6 Batasan Masalah 

1. Media photovoice pada penelitian ini sebatas pengambilan foto atau gambar saat 

pembelajaran yang kemudian di presentasikan. 

2. Materi ekosistem pada penlitian ini hanya sebatas pada tema ekosistem KD 7.1 

3. Hasil belajar siwa sebatas hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif.  

4. Kemampuan komunikasi sebatas pada kemampuan komunikasi lisan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Green Learning Method 

Green learning method merupakan suatu metode pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar kepada siswa. Konsep green learning akan 

memberikan sikap positif terhadap lingkungan hidup, seperti menjaga lingkungan, 

mencintai lingkungan, serta mengambil peran dalam aktivitas-aktivitas lingkungan 

hidup. Karakteristik lingkungan yang berbeda juga akan memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda bagi siswa (Ardhi et al., 2014:2). Penelitian yang 

menggunakan media alam sekitar sudah banyak yang telah dilakukan, namun green 

learning method merupakan metode pembelajaran di alam yang menggunakan 

lingkungan sekitar secara alami dalam kegiatan pembelajaran untuk mengajak 

peserta didik mengenali dan menganalisis masalah lingkungan sebagai sumber 

belajar (Savitri et al., 2017: 238). Pembelajaran green learning yang dilakukan 

dengan observasi di lingkungan riil akan memberikan pengalaman yang berharga 

dan bermakna. Ketika peserta didik melakukan observasi di lingkungan, kemudian 

mereka akan mengkonstruksi sehingga mereka sadar bahwa lingkungan tersebut 

tidak boleh dikotori, lingkungan punya hak untuk bersih, lingkungan punya hak 

untuk menjaga komunitas yang ada di dalamnya (Ardhi, 2018: 18-19) 

Penjelasan dari berbagai sumber diatas dapat dikatakan bahwa green 

learning method merupakan metode pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan 

sekitar sekolah untuk mendapatkan pengetahuan secara nyata dan dapat menambah 

kecintaan peserta didik terhadap lingkungan dalam aktivitas belajar. 

2.1.1 Keuntungan Pembelajaran Green Learning Method 

Green learning merupakan metode pembelajaran yang mengajarkan hakikat 

lingkungan kepada peserta didik. Menurut Yuhanna et al. (2014: 22) penerapan 

green learning erat kaitannya dengan konsep forest school. Sekolah hutan (forest 

school) dapat memberikan: 
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1) Mengembangkan kepercayaan diri dalam mendemonstrasikan dalam waktu dan 

ruang untuk belajar secara independen. 

2) Mengembangkan  kemampuan sosial (social skills) dan kesadaran dalam kerja 

secara tim  meningkat serta siswa lebih aktif dalam berpartisipasi di dalam 

permainan. 

3) Meningkatkan kemampuan dalam berbahasa dalam komunikasi. 

4) Meningkatkan partisipasi dan kemampuan dalam konsentrasi siswa meningkat. 

5) Mengembangkan skill secara fisik dan motorik.  

6) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan alami dan 

bertanggungjawab terhadap lingkungan.  

7) Memberikan perspektif baru tentang bagaimana guru mengajar, mengamati 

siswa sesuai pengaturan yang diinginkan. 

Penelitian yang dilakukan Sari et al.  (2017: 238) membuktikan bahwa 

pembelajaran green learning method (GeLeM) dapat meningkatkan hasil kognitif 

dan keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran IPA.  Selain itu juga dapat 

menemukan konsep yang berasal dari lingkungan (alam), siswa juga bisa mencintai 

dan merawat lingkungan sebagai wahana pembelajaran. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuhanna et al. (2014: 22) juga 

menyebutkan bahwa penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar mampu 

meningkatkan motivasi dan jiwa konservasi. Karena lingkungan sebagai sumber 

belajar mempunyai banyak keuntungan seperti mudah dijangkau dengan biaya 

murah bahkan tanpa biaya, objek pembelajaran bermacam-macam, memahami 

lebih dalam tentang kondisi lingkungan sekitar, pengetahuan yang kongkrit serta 

mengembangkan cara berpikir kritis peserta didik. 

2.2 Media Photovoice 

2.2.1 Pengertian media photovoice 

Media photovoice digunakan untuk menciptakan rasa kepekaan dan empati 

terhadap masalah yang ada dalam lingkungan hidup sekitar. Media ini digunakan 

dengan cara pengambilan foto/gambar pribadi yang diambil untuk penelitian 

dengan proses menyenangkan dan bernilai pada saat proses pembelajaran. Foto atau 

gambar yang telah diperoleh kemudian dicetak dan ditempel pada kertas A3, 
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selanjutnya foto tersebut diberikan narasi. Photovoice tersebut selanjutnya di 

presentasikan di depan kelas kepada teman-teman yang lain. Media photovoice 

dapat dilakukan oleh siapa saja untuk memperoleh wawasan melalui diskusi 

kelompok terhadap foto hasil jepretannya. Media ini memiliki ketertarikan yang 

luar biasa bagi seluruh peneliti karena selain mengeksplorasi pengalaman manusia, 

mereka juga mampu memperoleh kebermanfaatan dalam merubah diri pribadi 

maupun lingkungan sekitarnya. Hasil yang diperoleh akan memberikan penjelasan 

atau gagasan baru yang diharapkan memberikan perubahan. Media photovoice akan 

mempermudah proses pembelajaran (Ulviatun, 2016: 342). 

Proses pembelajaran dengan menggunakan media photovoice dilakukan 

secara berkelompok. Aspek penilaian dalan photovoice meliputi; spesifikasi, 

komposisi, visual, kualitas gambar, dan narasi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Permadi et al. (2016:80) memberikan hasil bahwa photovoice berpengaruh terhadap 

hasil pembelajaran. Hasilnya dilihat dari nilai postest dari kelas eksperimen 

memiliki perbedaan yang signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa photovoice 

dapat digunakan sebagai media pengumpulan data dalam pelajaran yang efektif.  

Menurut Wang (1999: 187-192) ada beberapa tahapan dalam photovoice, 

tahapan-tahapan dalam photovoice diantaranya: 

1)  Menentukan masalah serta pihak-pihak yang menjadi target 

Menentukan permasalahan yang akan dijadikan tema adalah langkah awal 

dalam teknik photovoice. Permasalahan yang akan diangkat haruslah yang memang 

terjadi di masyarakat, namun banyak yang tidak menyadarinya. Mengumpulkan 

partisipan 

Menjadi penting ketika proyek ini berjalan, pastilah harus ada yang 

menjalankan. Sebisa mungkin parisipan yang diikutkan adalah mereka yang juga 

mengalami permasalahan/isu yang diangkat. 

2) Pengenalan metode photovoice serta fasilitasi diskusi kelompok 

Setelah mendapat partisipan, para partisipan tersebut dikumpulkan bersama. 

Pertemuan ini juga dijadikan pengenalan awal antar partisipan bila semuanya 

diambil secara acak dari komunitas yang berbeda. Perlu dijelaskan pula tentang 

photovoice serta yang paling penting adalah sekilas tentang tema yang akan 
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diangkat bersama. Informasi tentang permasalahan yang dijadikan tema tidak perlu 

tertalu detil, hal ini dikarenakan untuk memperluas batasan-batasan permasalahan 

sehingga partisipan kelak akan mengeksplorasi sendiri permasalahan yang diangkat 

sesuai pemahaman mereka saat itu. Pada sesi ini pula dilakukan asessment awal 

terkait pemahaman para partisipan tentang permasalahan yang diangkat.  Hal yang 

paling penting dalam sesi ini adalah pembekalan terkait bagaimana ketika mereka 

mengambil gambar di lapangan  nanti. Aturan yang paling utama, ketika mereka 

mengambil objek orang sebagai gambar mereka, maka harus sepengetahuan dan 

seijin orang tersebut namun tanpa menghilangkan keaslian gambar yang diambil. 

Selain mengambil gambar, perlu diajarkan pula kepada para partisipan untuk 

mengeksplorasi gambar yang mereka ambil, sehingga pada sesi diskusi, mereka 

memiliki penjelasan terhadap gambar yang akan dipresentasikan. Bila memang 

diperlukan, berikan sedikit pengarahan tentang cara penggunaan kamera. Belum 

tentu partisipan yang diajak bisa menggunakan kamera. Pada dasarnya, kamera 

yang digunakan bebas, bisa kamera profesional ataupun kamera pada telepon 

genggam, yang paling utama, gambar yang dihasilkan bisa jelas.   

3)  Pengambilan gambar 

Kesempatan diberikan kepada partisipan untuk mengeksplorasi tema dalam 

bentuk foto setelah semua penjelasan dianggap cukup. Buat kesepakatan, berapa 

lama waktu tenggang yang diberikan kepada para partisipan untuk mengumpulkan 

gambar. Rata-rata waktu yang diberikan adalah satu minggu, namun bisa fleksibel 

karena terkait kegiatan para partisipan. Tentukan pula waktu untuk berkumpul 

kembali dan mendiskusikan dan presentasi gambar masing masing setelah 

ditentukan tenggang waktu hunting.  

4)  Diskusi hasil foto 

Masing-masing partisipan diberikan waktu untuk mempresentasikan karya 

terbaik mereka. Karena format kegiatan berupa diskusi, maka partisipan lain boleh 

mengajukan pertanyaan terkait gambar yang diajukan  oleh presenter. Point utama 

dalam presentasi oleh Wang (1999 : 188) dirumuskan dengan SHOWED:  

1. What do you See here?  

2. What is really Happening here?  
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3. How does this relate to Our live?  

4. Why does this situation, concern, or strength exist?  

5. What can we Do about it?  

Selain itu, tanggapan yang diberikan bisa dengan membandingkan dengan 

teori-teori yang ada atau kebijakan-kebijakan yang berlaku, apakah sudah sesuai 

atau masih ada ketimpangan diantaranya. Pada sesi ini akan dilihat seberapa intens 

pengetahuan para partisipan terkait tema yang diangkat. Selain itu, pada sesi ini 

pula akan terjadi tukar pendapat serta pengetahuan antar para partisipan. Setelah 

diskusi dianggap cukup, akan disepakati kembali, apakah akan diadakan sesi 

pengambilan gambar kembali atau tidak. Hal ini terkait kepuasan serta perubahan 

pengetahuan yang dimiliki masing-masing partisipan sehingga mereka akan 

memiliki eksplorasi yang lebih intens terhadap tema yang diangkat. Setelah 

dilakukan sesi diskusi, partisipan kembali melakukan penyempurnaan karya 

berdasarkan hasil diskusi yang mereka dapat. Hal tersebut ditujukan untuk 

memperkuat konsep dan pengetahuan para partispan terkait materi yang diangkat.  

5)  Merencanakan kegiatan lanjutan. 

Setelah semua proses dirasa cukup, maka selanjutnya adalah merencanakan 

bagaimana hasil dari kegiatan yang telah dilakukan bisa disosialisasikan kepada 

khalayak. Seperti yang sudah disebutkan diawal, salah satu keunggulan metode ini 

adalah bisa menjangkau masyarakat banyak yang diharapkan bisa memunculkan 

perubahan. Menjadi pertanyaan bagaimana bisa menyebarluaskan hasil dari 

kegiatan. Beberapa aktivitas yang bisa dijadikan alternatif adalah dengan 

melibatkan media yang lebih besar seperti koran atau majalah. Selain melibatkan 

media secara langsung, bisa pula media dilibatkan secara tidak langsung dengan 

menciptakan sesuatu yang bisa menarik perhatian media seperti dengan 

menyebarkan poster, buku, atau menggelar suatu pameran karya para partisipan. 

Dengan rangkian kegiatan yang telah dilakukani, diharap muncul suatu kepedulian 

dan kesadaran dalam masyarakat sehingga bisa mempengaruhi pada tataran politik 

dan memunculkan suatu kebijakan-kebijakan yang lebih kuat terkait tema yang 

diangkat. 
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2.3 Kemampuan Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu keterampilan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Komunikasi juga digunakan sebagai sarana bagi manusia 

untuk berhubungan dengan orang lain baik secara lisan maupun tulisan di 

lingkungannya (Hendriana et al., 2017). Menurut Putri et al. (2018:108-109) tanpa 

komunikasi yang baik, perkembangan pembelajaran akan terhambat. Komunikasi 

dalam pembelajaran di kelas melibatkan guru dan siswa. Sementara itu cara 

pemberian komunikasi bisa secara lisan maupun tulisan. 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Karena tanpa komunikasi akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi satu sama 

lain. Komunikasi yang dilakukan siswa dalam sekolah bisa berupa menyampaikan 

pendapat, gagasan, pokok pikiran serta tanggapannya tidak hanya pada guru namun 

juga teman sebaya, dalam kelompok maupun seluruh siswa di kelas dalam kegiatan 

pembelajaran (Lagur et al., 2018: 358-360).  

Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan untuk menyampaikan 

suatu fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan dalam berbagai bentuk 

antara lain bentuk suara, visual, atau suara visual. Contoh kemampuan 

mengkomunikasikan adalah saat mendiskusikan suatu masalah, membuat laporan, 

membaca peta, dan berbagai kegiatan lain yang sejenis. Komunikasi diperlukan 

dalam pembelajaran karena digunakan untuk mengungkapkan ide atau pendapat 

dan dalam pemecahan masalah baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi juga 

merupakan bagian penting dalam sains karena mampu membangun model yang 

menjelaskan fenomena sains (Lestari et al.,  2015: 83-87). 

Komunikasi dibagi menjadi beberapa aspek. Menurut Yuritantri (2013:16), 

kemampuan komunikasi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu kemampuan 

komunikasi secara lisan dan kemampuan komunikasi melalui tulisan. Kemampuan 

komunikasi secara lisan dapat disebut sebagai komunikasi verbal/oral karena 

berhubungan dengan kemampuan berkomunikasi melalui ucapan/kata-kata yang 

keluar dari mulut (oral). Kemampuan komunikasi tulis yaitu bentuk komunikasi 

yang disajikan melalui tulisan seperti menuangkan hasil ide/pemikiran yang akan 

dikomunikasikan dalam bentuk laporan, grafik, tabel, diagram, persamaan dan 
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sebagianya. Pada penelitian ini yang akan diteliti adalah kemampuan komunikasi 

lisan. 

Kemampuan komunikasi adalah salah satu kemampuan yang sangat 

berperan dalam keberhasilan seseorang menjalankan tugas sehari-hari. 

Kemampuan komunikasi memiliki beberapa indikator diantaranya: respect 

(menghormati), empathy (mengerti lawan bicara), audible (dapat didengar), clarity 

(kejelasan), humble (rendah hati), dan content (isi) (Abidin & Dewanto, 2018: 35-

37). Sedangkan menurut Sari et al. (2017) menuliskan bahwa indikator 

keterampilan komunikasi terdiri atas: aktif membangun dialog, mengungkapkan 

kata-kata secara efektif, menyampaikan ide atau pertanyaan, mendengarkan dengan 

penuh perhatian dan sopan, dan menunjukkan bahasa tubuh yang baik. Pendapat 

lain mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi memiliki beberapa indikator 

yaitu: kemampuan menyampaikan pendapat, menanggapi pendapat, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, penggunaan bahasa, dan intonasi (Aristianti, et 

al., 2018: 70-71).   

2.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan siswa setelah menerima 

pengalaman dalam proses pembelajaran. Proses belajar yang telah dilakukan siswa 

akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pemahaman, pengetahuan, 

nilai, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat terlihat dari hasil persoalan 

dan tugas yang dihasilkan guru. Penilaian terhadap hasil belajar perlu dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mencapai sasaran ilmiah. Penilaian hasil 

belajar juga dapat memberikan informasi kepada guru tentang perkembangan siswa 

dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Informasi yang diperoleh guru 

selanjutnya digunakan untuk menyusun dan membina kegiatan-kegiatan lebih 

lanjut, baik individu ataupun keseluruhan kelas. Keberhasilan belajar dapat 

diketahui melalui penilaian atau evaluasi. Penilaian berfungsi sebagai alat untuk 

mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa (Baharun, 

2015: 38-40). 

Hasil belajar merupakan adanya perubahan tingkah laku berupa kemampuan 

siswa yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotor siswa (Sudarsana, 2018: 25-
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26). Hasil belajar merupakan suatu puncak dari proses belajar yag telah dilakukan 

siswa. Hasil  belajar terjadi karena adanya penilaian atau evaluasi yang dilakukan 

oleh guru. Penilaian tersebut tidak hanya bergantung pada apa yang disajikan guru, 

melainkan dipengaruhi interaksi antara berbagi informasi, yang diberikan kepada 

siswa dan bagaimana cara siswa mengolah informasi berdasarkan pemahaman yang 

dimiliki sebelumnya (Putra et al., 2016:129-130). 

Penilaian pembelajaran menurut Bloom di dalam Arikunto (2013) dilakukan 

dengan tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

1) Ranah kognitif 

Ranah kognitif  berkaitan dengan hasil intelektual. Ranah kognitif terdiri 

dari enam aspek yaitu mengingat, memahami/mengerti, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan. 

2) Ranah afektif  

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.  

3) Ranah psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan dalam mengerjakan 

tugas.  

Berasarkan ketiga ranah hasil belajar, pada penelitian ini hasil belajar yang 

diukur adalah ranah kognitif dan ranah efektif. Hasil belajar ranah kognitif diambil 

dari pengetahuan dan pemahaman (pretest dan postest) (Sulistyoningrum et al., 

2012). Hasil belajar ranah afektif pada penelitian ini berkaitan dengan sikap positif 

terhadap lingkungan yang merupakan kelebihan dari green learning method. 

Indikator untuk ranah efektif yaitu ada menjaga lingkungan, mencintai lingkungan, 

serta melestarikan lingkungan.  

2.5 Materi Ekosistem 

Materi ekosistem dalam Kurikulum 2013 adalah salah satu materi pelajaran 

yang diajarkan di kelas VII Semester 2. Materi ekosistem yang dimaksud dalam 

penelitian ini sesuai Kompetensi Dasar untuk siswa SMP yaitu KD 7.1 yang 

meliputi menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem. 

Materi ekosistem berkaitan dengan lingkungan sekitar yang dapat digunakan 

sebagai sumber belajar agar pembelajaran lebih menarik, bermakna, menyenangkan 
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sehingga mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa. 

Aspek kontekstualitas sangat diperlukan dalam pembelajaran lingkungan, 

mengingat lingkup persoalan lingkungan sangat berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari yang tidak sekedar melibatkan pengetahuan, tetapi juga memerlukan 

sikap dan keterampilan untuk menyikapi dan menyelesaikan masalah lingkungan 

yang ada (Subiantoro, 2013). Ekosistem merupakan materi yang membahas 

hubungan biotik dan abiotik lingkungan. Abiotik seperti tanah, udara, cahaya dan 

biotik seperti hewan, tumbuhan dan manusia (Widiasworo, 2017: 149). 

2.6 Kajian Penelitian yang relevan 

Pemilihan judul penelitian ini tidak lepas dari kajian penelitian terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan Savitri et al. (2017:238) membuktikan bahwa 

pembelajaran green learning method (GeLeM) dapat meningkatkan hasil kognitif 

dan keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran IPA.  Selain itu juga dapat 

menemukan konsep yang berasal dari lingkungan (alam), siswa juga bisa mencintai 

dan merawat lingkungan sebagai wahana pembelajaran. Penelitian oleh Ardhi 

(2018: 18-19) membuktikan bahwa proses pembelajaran green learning yang 

dilakukan dengan observasi di lingkungan riil akan memberikan pengalaman yang 

berharga dan bermakna. Ketika peserta didik melakukan observasi di lingkungan, 

kemudian mereka akan mengkonstruksi sehingga mereka sadar bahwa lingkungan 

tersebut tidak boleh dikotori, lingkungan punya hak untuk bersih, lingkungan punya 

hak untuk dijaga komunitas yang ada di dalamnya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuhanna et al. (2014: 22) juga 

menyebutkan bahwa penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar mampu 

meningkatkan motivasi dan jiwa konservasi. Lingkungan sebagai sumber belajar 

mempunyai banyak keuntungan seperti mudah dijangkau dengan biaya murah 

bahkan tanpa biaya, objek pembelajaran bermacam-macam, memahmi lebih dalam 

tentang kondisi lingkungan sekitar, pengetahuan yang kongkrit serta 

mengembangkan cara berpikir kritis peserta didik. 

Keseluruhan penelitian terdahulu mengenai green learning method dan 

media photovoice diharapkan menjadi kajian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan. Penelitan yang dilakukan yakni mengenai pengaruh penggunaan green 
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learning method dengan photovoice terhadap kemampuan komunikasi dan hasil 

belajar siswa. 

2.7 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir 

Pembelajaran IPA di SMP 

Berdasarkan hasil observasi di SMP N 

34 Semarang, Pembelajaran IPA 

masih disampaikan secara monoton 
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tanpa menggunakan media 

 

Kontrol Eksperimen  

 

Hasil  

Pengaruh Green Learning Method dengan Photovoice pada Materi 

Ekosistem terhadap Kemampuan Komunikasi dan Hasil Belajar Siswa SMP 
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tahun 2006 menyatakan bahwa proses 
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sekitar secara ilmiah 

Kemampuan komunikasi siswa SMP 

N 34 Semarang masih kurang, 

kompetisi belum optimal, serta hasil 

belajar masih rendah.  

Landasan Empiris:  

Savitri (2017: 238), bahwa green 
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Nonequivalent Control Group Design 
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2.8 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

sebelum jawaban yang empirik dengan data. Hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah Green learning method dengan Photovoice pada Materi 

Ekosistem berpengaruh terhadap Kemampuan Komunikasi dan Hasil Belajar Siswa 

SMP. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

diambil simpulan yaitu: 

1. Green learning method dengan photovoice memberikan pengaruh positif 

dengan kriteria kuat kuat terhadap kemampuan komunikasi siswa.  Green 

learning method dengan photovoice memberikan pengaruh positif dengan 

kriteria kuat terhadap hasil belajar kognitif siswa siswa, dan memberikan 

pengaruh positif dengan kriteria sedang terhadap hasil belajar afektif siswa.  

2. Pengaruh green learning method dengan photovoice terhadap kemampuan 

komunikasi ditunjukkan oleh nilai r = 0.65 yang tergolong pengaruh kuat 

dengan koefisien determinasi = 43%. Pengaruh green learning method dengan 

photovoice terhadap hasil belajar kognitif ditunjukkan oleh nilai r = 0.72 yang 

tergolong pengaruh kuat dengan besar koefisien determinasi = 52%. Pengaruh 

green learning method dengan photovoice terhadap hasil belajar afektif 

ditunjukkan oleh nilai r = 0.69 yang tergolong pengaruh kuat dengan koefisien 

determinasi = 49%.  

3. Peserta didik memberikan tanggapan dengan kategori sangat baik terhadap 

peaksanaan pembelajaran.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran green learning method  dengan photovoice dilakukan 

secara efektif di luar kelas agar pembagian waktu dalam proses pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik. 

2. Pembelajaran green learning method dengan photovoice guru hendaknya 

mampu mengkondisikan siswa agar tetap tertib walaupun di luar kelas dan 
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tidak meninggalkan kelompoknya sehingga tercipta pembelajaran yang 

menyenangkan. 

3. Perlu diterapkan green learning method dengan photovoice untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa. 

4. Masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh 

green learning method dengan photovoice. 
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